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Abstrak

Peningkatan penggunaan teknologi sebagai salah satu sumber referensi pada dewasa ini
sangatlah meningkat. Sumber refernesi tersebut dijadikan sebagai bahan untuk pengambilan
keputusan. Sistem pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang sangat baik dalam
membantu dalam pengambilan keputusan (recommendation). SPK menyajikan data berupa
prioritas untuk alternatif yang ada,sehingga pengambil keputusan bisa mempertimbangan
hasil prioritas tersebut. Seiring perkembangan zaman SPK berkembang salah satunya SPK
digabungkan dengan Sistem Informasi Geografis(SIG) untuk mengoptimasi SIG itu sendiri.
SPK yang memiliki kelebihan dari sisi memprioritaskan alternatif dan SIG yang memiliki
kelebihan dalam menampilkan pengindaraan jauh (mapping) sangatlah sesuai apabila kedua
sistem ini digabungkan khususnya dalam memberikan rekomendasi lokasi. Penelitian ini
menggunakan kriteria dimana kriteria tersebut diolah dengan menggunakan metode yang ada
di dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Hasil dari perhitungan metode SPK akan
menampilkan semua rekomedasi sesuai tingkat prioritas lokasi yang sesuai dengan keinginan
pengguna..

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Sistem Informasi Geografis, Auto Recomendation,
Optimasi ,

1. PENDAHULUAN

Keputusan yang baik harus didukung oleh sumber dan referensi yang valid. Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan kriteria sebagai dasar untuk proses perhitungannya,
sehingga hasil yang dikeluarkan akan sesuai dengan keinginan oleh pengambil keputusan. SPK
memiliki banyak sekali metode dalam analisis datanya seperti, Simple Additive Weigthing (SAW),
Weight Product (WP), PROMETHEE, TOPSIS, AHP, dan ANP. Semua metode walaupun
memiliki perbedaan dalam operasi perhitungannya tetapi memiliki karakteristik yang sama yaitu,
menampilkan rekomendasi dari alternatif yang digunakan (Kusumadewi et al 2006).

Perkembangan teknologi yang sangat cepat sangat juga berpengaruh di dalam sektor media
promosi. Promosi yang dilakukan selama ini sudah berkembang, dari yang semula berupa brosur
dan pamflet berkembang sampai penggunaan media website dan aplikasi android dalam bentuk
Sistem Informasi Geografis (SIG) (Yuwono et al., 2015)

Beberapa penelitian yang ada menunjukkan perkembangan dari SPK. Pekembangan ini
digunakan untuk menoptimasi SPK. Salah satu cara optimasi SPK adalah dengan
menggabungkannya dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Konsep penggabungan anatra SPK
dan SIG sekarang ini semakin berkembang. Metode di dalam SPK digunkan untuk menganalisis
data yang diinputkan, dan SIG digunakan untuk menampilkan informasi lokasi dalam bentuk
mapping. Kelebihan SPK dalam analisis data dan kelebihan SIG dalam menyampaikan informasi
digabungkan sehingga membuat sistem ini semakin baik ketika digunakan. (Chou et al, 2007).

Penelitian terhadap penentuan objek wisata pernah dilakukan dengan mengkaji beberapa
kriteria yang digunakan untuk menentukan tujuan wisata yang sesuai dengan pertimbangan
wisatawan. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan sebagai metode untuk analisis
data untuk menentukan prioritas lokasi tujuan wisata yang ada di Kepulauan Talaud. Pola promosi
yang masih tradisional untuk wisata di Kepulauan Talaud dianggap masih belum efisien. Oleh
karena itu dibutuhkan sistem berbasis WEB yang mampu menjadi media promosi yang efektif,
sehingga bisa meningkatkan antusiasme wisatawan (Taluay et al.,2015).

Penelitian konsep kombinasi GIS dengan SPK juga pernah digunakan untuk penentuan
lokasi industri pada daerah Vojvodina. Penggunaan konsep tersebut mampu memberikan solusi
penentuan lokasi dengan melakukan analisis terhadap beberapa faktor yang berpengaruh. GIS pada
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penelitian tersebut digunakan sebagai pendekatan dalam spatial decision making untuk menentukan
lokasi industri.(Rikalovic et al, 2014). Penelitian yang dilakukan dengan menerapkan
penggabungan Fuzzy Multi Attribute Decision Making (FMADM) dan Sistem Informasi Geografis
(SIG). Penggabungan FMADM dan SIG dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
penerapan echotegnology. Proses yang dilakukan adalah menentukan metode penerapan
echotegnology yang sesuai untuk dinding tepian sungai. Evaluasi kelayakan mengacu pada kriteria
tertentu yang diberikan oleh pakar daerah setempat. Hasil dari penelitian menunjukkan GIS mampu
memberikan kemudahan bagi user untuk memperoleh informasi terkait permasalahan
geografis.(Chou et al 2007)

Dari sekian pengujian, penelitian dan pemodelan yang ada selama ini SIG cenderung hanya
sampai dalam menampilkan kesesuaian data hasil analisis SPK, belum sampai pada level
menampilkan informasi yang terurut sesuai dengan hasil prioritas SPK. Konsep optimasi auto
recommendation adalah SIG menampilkan mapping lokasi yang sesuai dengan prioritas dari hasil
analisis SPK.

2. METODOLOGI
Dalam penelitian ini telah digunakan beberapa tahapan prosedur penelitian yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Permasalahan yang ada dalam peneltian ini yakni kebutuhan sistem yang bisa
merekomendasikan lokasi sesuai dengan Kriteria user. Permasalahan ini berperngaruh terhadap
lokasi rekomendasi yang diberikan oleh sistem.
2. Pengumpulan Data
penelitian ini akan menggunakan kriteria yang berasal dari user. Kriteria yang digunakan ini
didapatkan dari jurnal tentang rekomendasi lokasi dan akan dilihat kecocokannya dengan
kenyataan dengan data yang ada dilapangan. Data selanjutnya yang diperlukan berupa penilaian
pembobotan perbandingan kriteria yang dilakukan oleh user. Selain itu diperlukan data pendukung
yang bersumber dari buku, jurnal, dan literatur lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
3. Analisis dan Perancangan Sistem
Pada tahapan ini dilakukan proses analisis data menggunakan salah satu metode SPK.
Berikut merupakan tahapan dari arsitektur perancangan sistem:
a. Pemilihan lokasi sebagai alternatif user.
b. Penilaian pembobotan kriteria pertimbangan user. Hasil data dari form pembobotan kriteria
akan dihitung menggunakan perhitungan matematis.
C. Analisis data menggunakan metode SPK untuk menentukan prioritas alternatif. Hasil
perhitungan metode SPK berupa prioritas alternatif sebagai bahan pertimbangan lokasi.
d. SIG akan menampilkan rekomendasi berdasarkan prioritas/rangking lokasi yang ada..
e.  Kerangka sistem informasi
Pada tabel 1 merupakan kerangka sistem auto recommendation yang akan digunakan
dalam penelitian ini.
4.  Pembuatan Sistem/Aplikasi
Hasil dari analisa dan perancangan sistem akan dijadikan pedoman untuk pembuatan
sistem, tempat pembuatan sistem akan dilakukan di laboratorium Teknik Informatika.
Sistem Auto Recommendation dibuat mengguna bahasa pemrograman PHP dan database
PostgreSQL.
5. Evaluasi Sistem
Hasil yang dihasilkan oleh sistem akan divalidasi dengan cara membandingkan hasil
perhitungan analisa oleh sistem dan perhitungan manual
Pada penelitian ini ada dua tahapan simulasi yang dilakukan, yaitu simulasi hasil mapping
SIG dengan mennggunakan hasil analisa SPK.
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Tabell. Kerangkas Sistem Auto Recommendation

Kerangka Auto Recommendation

Input

Proses

Output

U

2.1. Analisa Data SPK

Berikut ini adalah contoh data alternatif yang akan dianalisis menggunakan salah satu metode
SPK. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Data Alternatif

No.  Alternatif Kriterial Kriteria2 Kriteria3  Kriteriad
1 11 34
1 A 0 8.43 80 94
1 62. 44
2 B 0.1 15 80 41
9. 59. 28
3 C 4 74 60 33
1 86. 31
4 D 0.4 85 80 20
1 64. 40
5 E 0.3 61 80 84
9. 16 31
6 F 1 6.92 100 23
6. 24 18
7 G 4 452 80 49
6. 34 27
8 H 7 6.32 60 07

Data alternatif tersebut akan dianalisa dengan menggunakan salah satu metode SPK.
Sehingga hasil akhirnya akan memunculkan nilai prioritas dari yang terbaik sampai yang kurang.
Hasil analisa SPK dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Tabel Hasil Analisa

Rangking

NO Alternatif Nilai Prioritas .
Alternative

0.398 5
0.411
0.199
0.334
0.390
0.524
0.466
0.575
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2.2.Mapping SIG

Peta akan ditampilkan menggunakan mapserver, peta akan menampilkan informasi sesuai
dengan kebutuhan sistem. Informasi lokasi yang diurutkan berdasarkan prioritas sesuai dengan
hasil analisa SPK. Gambar mapping dapat dilihat pada gambar 1. Urutan prioritas akan
disimbolkan dengan gradasi warna merah. Warna merah yang pekat menunjukkan prioritas yang
pertama.

Gambar 1. Mapping SIG

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep optmasi sistem pendukung keputusan dengan menggunakan sistem informasi geografis
dapat dilakukan, berdasarkan simulas diatas dapat dilihat bahwa analisa sistem pendukung
keputusan memunculkan prioritas dari alternatif yang digunakan. Hasil prioritas dari alternatif
tersebut kemudian akan ditampilkan dalam bentuk mapping menggunakan SIG. Penggunaan
mapping ini membuat informasi lebih dapat diterima oleh user. User dengan mudah mampu
menerima informasi yang ditampilkan bahwa lokasi dengan warna merah pekat akan
menunjukkan lokasi dengan prioritas yang paling tinggi sedangkan warna merah yang semakin
cerah (gradasi warna) menunjukkan lokasi dengan nilai prioritas dibawahnya.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
(1) Setiap metode SPK untuk rekomendasi lokasi dapat dioptimasi dengan menggunakan SIG.
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(2) Hasil prioritas dari analisa metode SPK satu dengan yang lain kemungkinan memunculkan
hasil yang berberda dikarenakan perbedaan dalam melakukan proses perhitungannya. Hasil
tersebut juga dipengaruhi oleh penilaian dan bobot dari kriteria yang digunakan.
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